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ABSTRAK
Distrik Edera merupakan salah satu Distrik pemekaran dari enam Distrik yang berada di Kabupaten Mappi.
Kabupaten Mappi 2010-2030 luas perairan umum. Peningkatan jumlah penduduk berakibat pada adanya
peningkatan aktivitas dalam pemanfaatan sumberdaya, terutama yang berada di daerah Sungai Digoel.
Akibat kegiatan pemanfaatan yang berlebihan dapat berpotensi untuk terjadinya pencemaran yang
mengancam keberadaan dan keberlangsungan organisme seperti Gastropoda penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Struktur komunitas Gastropoda di Sungai Digoel Distrik Edera Kabupaten Mappi. Penelitian
berlangsung selama 3 bulan dari bulan Januari sampai Maret 2018 dengan menggunakan metode survey dan
mengkaji beberapa variabel antara lain: Indeks keanekaragaman, Indeks Keseragaman dan Indeks Dominansi
Jenis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada ke 3 stasiun pengamatan jumlah total sampel 1233 individu.
Nilai indeks keanekaragaman tertinggi berada pada stasiun II Kisi yaitu spesies Stelomelania sp dan terendah
di stasiun I Kanggu spesies Ellobium chinense. Indeks keseragaman menunjukkan bahwa jumlah penyebaran
tidak merata pada ketiga stasiun karena terjadi dominansi jenis tertentu.
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ABSTRACT
COMMUNITY STRUCTURE OF GASTROPOD IN DIGOEL RIVER EDERA
DISTRICT OF MAPPI REGENCY
Edera District is the one of separated districts of six districts in the Mappi Regency. The increasing of
community population has caused an increase  activities in resource utilization, especially in the Digoel
River area. As a result of excessive utilization activities can potentially cause pollution that threatens the
existence and continuity of organisms such as Gastropods. This study aims to determine the community
structure of Gastropods in the Digoel River in Edera District, Mappi Regency. The study lasted for 3 months
from January to March 2018 by using the survey method and reviewing several variables including: diversity
index, uniformity index and dominance index. The results showed that at the 3 observation stations the total
sample was 1233 individuals. The highest diversity index value was at station II, namely itlic. and lowest
was at station I Ellobium chinense species. Uniformity index shows that the number of uniformity is not
evenly distributed in all three stations due to the occurrence of certain types of dominance.
Keywords: Gastropoda; Community Structure; Digoel River; Mappi Regeucy
PENDAHULUAN
Gastropoda merupakan salah satu kelas Moluska yang berperan penting dalam
mendukung kehidupan pada rantai makanan (Metungun, 2011). Di wilayah Kabupaten
Merauke, penelitian tentang struktur komunitas Gastropoda juga pernah dilakukan oleh
Mulyoningsih (2013), dimana ada beberapa spesies Gastropoda yang berhasil
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diidentifikasi, diantaranya yaitu Littorina scabra, Telescopium telescopium, Cerithidae
obtusa, Terebralia sulcata, Terebralia palustris, Turritella sp., Phalium sp., Nerita lineata,
Nerita violacea Nerita albicilla, Amalda australis, Thais kieneri, Mitra (Nebularia)
turgida, Haminoea tenera, Cassidula angulifera dan Melampus luteus.
Distrik Edera merupakan salah satu Distrik pemekaran dari enam Distrik yang
berada di Kabupaten Mappi. Menurut data Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Mappi 2010-2030 luas perairan umum Distrik Edera adalah 18.667,27 Ha.
Distrik Edera berbatasan langsung dengan Kabupaten Merauke, Distrik Ngguti dan Distrik
Venaha Kabupaten Mappi. Sampai saat ini pemanfaatan hasil komoditi perikanan hanya
terpusat di Distrik Nambioman Bapai (Mur). Distrik Edera sendiri masih dalam proses
pembangunan wilayah. Secara geografis letak distrik ini berada di pingiran Sungai Digoel
dengan berbagai aktifitas pelayaran sungai antar Kabupaten (Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah Kabupaten Mappi, 2010 - 2030).
Berdasarkan data Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Mappi (2010
- 2030) penelitian yang pernah dikaji di wilayah ini hanya terbatas pada penelitian tentang
nekton saja sementara data tentang Gastropoda di Kabupaten Mappi lebih khusus Distrik
Edera belum pernah ada sebelumnya. Oleh karena itu peneliti merasa bahwa perlu untuk
melakukan penelitian tentang Struktur Komunitas Gastropoda di Sungai Digoel Distrik
Edera Kabupaten Mappi, sehingga penelitian ini dapat menjadi data awal Struktur
Komunitas Gastropoda di Sungai Digoel Distrik Edera Kabupaten Mappi dan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi pengembangan sumberdaya perikanan ke depan.
Peningkatan jumlah penduduk berakibat pada adanya peningkatan aktivitas dalam
pemanfaatan sumberdaya, terutama yang berada di daerah Sungai Digoel. Akibat kegiatan
pemanfaatan yang berlebihan dapat berpotensi untuk terjadinya pencemaran yang
mengancam keberadaan dan keberlangsungan organisme seperti Gastropoda. Dengan
demikian maka peneliti mengangap bahwa perlu dilakukannya penelitian di daerah Sungai
Digoel tentang Struktur Komuditas Gastropoda. Maka yang menjadi rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu bagaimana struktur komunitas baik keanekaragaman,
keseragaman dan dominansi dari Gastropoda  di Sungai Digoel Distrik Edera Kabupaten
Mappi.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui Struktur
Komunitas dari Gastropoda di Sungai Digoel Distrik Edera Kabupaten Mappi yang
mencakup Indeks Keanekaragaman, Indeks Keseragaman dan Indeks Dominansi.
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Mengetahui Kepadatan, Keanekaragaman, Keseragaman Dominansi jenis Gastropoda, di
Sungai Digoel Distrik Edera Kabupaten Mappi.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Sungai Digoel Distrik Edera Kabupaten Mappi. Lokasi
penelitian  terbagi menjadi 3 Stasiun, antara lain Stasiun I disebut stasiun Kanggu berada
pada garis 7011’20” LS dan garis 139034’20” BT, Stasiun II disebut stasiun Kisi berada
pada garis 7012’5” LS dan garis 139033’58” BT, sedangkan stasiun III disebut stasiun
Kuba berada pada garis 8020’03” LS dan 139059’23” BT (Gambar 1). Waktu pelaksanaan
penelitian yakni selama 3 (tiga) bulan yaitu dari bulan Januari sampai bulan Maret 2018.
Gambar 1. Peta Lokasi Tempat Penelitian
Pengambilan sampel Gastropoda dilakukan pada saat air surut. Terlebih dahulu
dipasang satu lintasan transek garis dengan berjumlah 6 plot,  pada masing-masing plot
berukuran 1x1 m2 dengan jarak antara plot 20 m pengambilan sampel dilakukan sebanyak
3 kali. Kemudian transek garis ditarik dari titik acuan (pohon mangrove terluar) kearah
daratan, seluruh sampel Gastropoda yang diambil berada di akar, daun, batang mangrove,
serta dalam substrat sampai kedalaman 20 cm yang berada dalam plot dikoleksi.
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Pembongkaran substrat sampai kedalaman ± 20 cm dilakukan karena ada jenis
Moluska yang mampu membenamkan diri di dalam substrat (Arbi, 2011). Sampel yang
dikumpulkan dengan menggunakan tangan dipisahkan beradasarkan stasiun pengamatan
dan diberi nama menggunakan kertas label kemudian sampel diberi label hari, tanggal,
stasiun, dan nomor plot pengambilan untuk mempermudah proses identifikasi dan
pengumpulan data.
Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus, Kepadatan, indeks
Keanekaragaman, indeks keseragaman, indeks dominansi sebagai berikut:
Kepadatan
Kepadatan gastropoda dinyatakan sebagai jumlah individu / area. Rumus kepadatan
dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Dewi, 2014) sebagai berikut:
Dimana :
Di= Kepadatan jenis individu ke- i (ind/m2)
ni= Jumlah Individu jenis ke- i yang diperoleh
A= Luas plot jenis ke- i ditemukan (m2)
Keanekaragaman
Indeks keanekaragaman menunjukkan tingkat keheterogenitas spesies. Formula yang
digunakan adalah Indeks Shannon Wiener sesuai dengan yang dikemukan oleh  Khouw
(2009), yaitu :
Dimana :
H’ = Indeks Keanekaragaman Shannon Wiener
ni  = Jumlah individu spesies ke – i
N  = Jumlah total Individu
Ln = Logaritma Natural
Keseragaman
Nilai keseimbangan dalam suatu komunitas disebut keseragaman. Untuk melihat
keseimbangan dalam suatu komunitas digunakan indeks Evenness Shannon yang
dikemukakan oleh Khouw (2009), yaitu :
H = − Pi In Pi dengan Pi
=
Di=
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Dimana :
E   = Indeks Keseragaman Evenness (0 – 1)
H’ = Indeks Keanekaragaman
S   = Jumlah Keseluruhan dari Spesies
Dominansi
Formula yang digunakan untuk melihat dominansi menggunakan indeks Simpson
sesuai dengan yang dikemukan dalam Khouw (2009), yaitu :
Dimana :
D = Indeks Simpson
s  = Jumlah spesies
ni = Jumlah individu spesies ke – i
N = Total jumlah individu semua spesies
Nilai indeks dominansi berkisar antara nilai 0 – 1. Nilai indeks dominansi berkaitan
dengan keseragaman. Dimana jika indeks dominansi mendekati nilai 0, bisa dikatakan
tidak ada jenis yang mendominasi dan tingkat keseragaman tinggi. Namun bila  indeks
dominansi mendekati nilai 1, maka ada salah satu jenis yang mendominansi dan
keseragamannya kecil (Saptarini, 2010).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepadatan
Hasil sampling kepadatan Gastropoda tertinggi berada pada Stasiun II Kisi yaitu
spesies Stelomelania sp. sebesar 8,39 jenis dan untuk Stasiu III kisi sebesar 5,56 yaitu
Stelomelania sp. dan jumlah kepadatan terendah berada pada stasiun I yaitu pada  spesies
E. chinense (Tabel 1).
Tabel 1. Jumlah kepadatan gastropoda pada ketiga Stasiun.
No Famili Spesies ST I ST II ST III
1 Thiaridae Stelomelania sp. 3,61 8,39 5,56
2 Thiaridae T. winteri 2,89 6,06 4,94
3 Thiaridae M. tuberculata 1,28 4,28 2,72
4 Thiaridae M. capalis 2 4,61 3,67
5 Potamididae T. palustris 2,11 5,78 5,06
6 Ellobiidae E. chinense 0,72 2,72 2,11
Total 12,6 31,8 24,1
E = ′′ = ′( )
= ( ( − 1)( ( − 1)
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Jenis Gastropoda
Sesuai data yang diperoleh pada saat penelitian jumlah keseluruhan Gastropoda
adalah 1233 individu yang dibagi pada tiga Stasiun pengamatan pada Stasiun I Kanggu
jumlah total keseluruan jenis adalah 227 individu, Stasiun II Kisi 573 dan Stasiun III Kuba
(Tabel 2).
Tabel 2. Jenis Gastropoda Yang Diperoleh Pada Ketiga Stasiun Pengamatan
Family Spesies St I St II St III Jumlah
Gastropoda
Stelomelania sp. 65 151 100 316
Thiara winteri 52 109 89 250
Melanoides tuberculata 23 77 49 149
Melanoides copalis 36 83 66 185
Terebralia palustris 38 104 91 233
Ellobium chinense 13 49 38 100
Total 227 573 433 1233
Indeks Keanekaragaman
Berdasarkan hasil yang diperoleh pada saat penelitian nilai indeks keanekaragaman
jenis adalah untuk Stasiun I Kanggu 1,68, Stasiun II  Kisi 1,74 dan Stasiun III  Kuba
adalah 1,74 (Gambar 2)
Gambar 2.Grafik Nilai Indeks Keanekaragaman jenis Gastropoda
Indeks Keseragaman
Berdasarkan hasil analisis Indeks keseragaman jenis Gastropoda yang di Peroleh
pada ketiga Stasiun menunjukkan bahwa nilai untuk Stasiun I Kanggu nilai indeks
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0,32 (Gambar 3). Nilai keseragaman yang beradah pada ketiga Stasiun ini cenderung
rendah keseragaman antar spesies relatif merata atau dengan kata lain perbedaannya tidak
mencolok. Selain itu, kondisi habitat relatif baik untuk pertumbuhan dan perkembangan
masing- masing spesies.
Gambar 3. Grafik  Nilai Indeks Keseragaman jenis Gastropoda
Indeks Dominansi
Berdasarkan hasil perhitungan nilai indeks dominansi jenis Gastropoda  pada stasiun
I Kanggu untuk spesies Gastropoda tertinggi didominansi oleh Stelomelania sp 0,28 dan
terendah Ellobium chinense 0,05. Demikian halnya dengan spesies Gastropoda pada
stasiun II Kisi yaitu Spesies Stelomelania sp 0,26 yang tertinggi  dan spesies Ellobium
chinense 0,08 yang terendah kemudian untuk stasiun III Kuba jumlah spesies Gastropoda
yang paling dominan ditemukan adalah Stelomelania sp 0,22 dan terendah adalah spesies
Ellobium chinense dan Melanoides tuberculata sebesar 0,08 (Gambar 4).
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Pengukuran Parameter Kualitas air
Berdasarkan hasil pengukuran kualitas perairan pada ke-3 lokasi penelitian di Sungai
Digoel Distrik Edera Kabupaten Mappi selama tiga bulan pengamatan dapat dilihat pada
Tabel 3 di bawah ini.
Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Perairan Pada Ke-3 Stasiun Pengamatan di Sungai
Digoel.
No Parameter Satuan Stasiun
ST I ST II ST III
1 Suhu ° C 28-28,5 26-27,3 29-36
2 Salinitas Ppt 10,1-12 10,2-12 10-10,5
3 pH 6,5-7,9 6,4-7,9 7,5-8,1
No Parameter Satuan
1 Suhu ° C 24-27,9 20,2-25,6 27-32
2 Salinitas Ppt 10-11,2 10-11,7 10-12,1
3 pH 7,5-8,1 7,3-7,8 6,3-7,1
No Parameter Satuan
1 Suhu ° C 27-28,2 27,1-28,2 27,9-30,1
2 Salinitas Ppt 10-11,1 10,1-11,4 10-11,2
3 pH 7,1-8 6,9-8,1 6,7-7,8
Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam mengatur proses
kehidupan dan penyebaran organisme (Nybakken, 1988). Berdasarkan data penelitian
selama  tiga bulan, kenaikan suhu perairan di tiga Stasiun pengamatan yaitu Stasiun I
Kanggu Stasiun II Kisi dan Stasiun III Kuba di Sungai Digoel Distrik Edera pada bulan
Januari sampai Maret berkisar antara 20 – 30 oC. mengatakan bahwa suhu yang baik untuk
kelangsungan hidup Gastropoda berkisar 25° - 30°C (Winanto, 2004). Suhu air pada
kisaran 27° - 31°C juga dianggap cukup layak untuk kehidupan Gastropoda.
Berdasarkan hasil penelitian selama tiga bulan untuk nilai salinitas pada ke-3 stasiun
pengamatan berkisar antara 10 – 12 ppt. bahwa nilai salinitas untuk perairan tawar
biasanya berkisar 0 - 5 ppt, perairan payau biasanya berkisar antara 6 - 29 ppt, dan perairan
laut berkisar antara 30 - 35 ppt (Kordi, 2008). Dengan demikian bahwa nilai salinitas pada
ketiga stasiun pengamatan adalah perairan payau dikarenakan pada ketiga stasiun
pengamatan tersebut masih dipengaruhi oleh aktifitas pasang surut dan ekosistem rawa
yang berada pada anakan sungai dari ketiga stassiun tersebut. Sementara itu menurut
pendapat Vonk et al. (2008) dijelaskan bahwa kisaran salinitas bagi kehidupan
makrozoobentos adalah berkisar atara 25-40 ppt, dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa kisaran nilai salinitas pada ketiga stasiun pengamatan yaitu stasiun I Kanggu
stasiun II Kisi dan stasiun III Kuba merupakan kisaran nilai salinitas yang masih normal
dan masih dapat ditoleransi oleh kehidupan organisme perairan.
Nilai keasaman pH dalam perairan menurut (Gasper, 1990 dalam Odum, 1996)
menjelaskan bahwa Gastropoda umumnya membutuhkan pH air antara 6,5 - 8,5 untuk
kelangsungan hidup dan reproduksi, derajat keasaman ini digunakan untuk
menggambarkan kondisi asam dan basa suatu larutan. Sementara itu kandungan nilai
derajat keasaman (pH) yang diperoleh selama tiga bulam pengamatan berkisar antara 6,3-
8,1 kemudian ditambahkan oleh Klein (1962) dalam Widyastuti (2001) menjelaskan
bahwa jika perairan mengalami perubahan yang mendadak sehingga nilai pH melampaui
kisaran tersebut akan mengakibatkan tekanan fisiologis biota yang hidup di dalamnya dan
berakhir dengan kematian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai derajat
keasaman (pH) pada ke-3 satasiun pengamtan merupakan nilai (pH) yang normal dan
masih dapat ditoleransi oleh kehidupan organisme perairan.
KESIMPULAN
Jumlah keseluruhan Gastropoda adalah 1233 individu yang terdiri dari stasiun I
Kanggu 227  individu stasiun II Kisi 573 individu stasiun III Kuba adalah 433 individu.
Kepadatan tertinggi terdapat pada stasiun II yaitu spesies, Stelomelania sp dan terendah
pada Stasiun I yaitu spesies E. Chinense.
Nilai Indeks Keanekaragaman untuk Stasiun I Kanggu = 1,682, Stasiun II  Kisi =
1,736 dan Stasiun III  Kuba adalah 1,738. Nilai Indeks keseragaman tertinggi terdapat
pada Stasiun II Kisi = 1,73 yang berarti keseragaman antar Individu relatif merata atau
dengan kata lain perbedaannya tidak mencolok. Selain itu, kondisi habitat relatif baik
untuk pertumbuhan dan perkembangan masing – masing individu. Nilai indeks dominansi
Gastropoda tertinggi adalah spesies Stelomelania sp dan terendah adalah spesies Ellobium
chinense. Parameter fikis-kimia perairan menunjukkan bahwa kondisi perairan masih
tergolong baik untuk kehidupan gastropoda.
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